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Abstract
Salah satu tahap dari proses pengenalan karakter tulisan tangan adalah klasifikasi karakter tulisan
tangan yang diawali dengan pengambilan data, segmentasi, klasifikasi sampai pencocokan. Fokus pada
penelitian ini adalah tahap klasifikasi. Proses klasifikasi karakter tulisan tangan pada penelitian ini meng-
gunakan metode ekstraksi ciri berbasis pola segmen. Untuk mempermudah proses klasifikasi, dilakukan
proses filterisasi dan segmentasi terhadap karakter input. Klasifikasi karakter dikelompokan menjadi 7
cluster berdasarkan pola segmen tiap karakter. Pada hasil segmen dari tiap karakter dilakukan pengkodean
pola sehingga bisa dicocokan dengan data yang ada dalam database. Hasil penelitian ini mampu melaku-
kan klasifikasi dari 26 karakter acuan dengan keakuratan yang tinggi.
Keywords: Karakter; Klasifikasi; Pola Segmen; Tulisan Tangan.
1 Pendahuluan
Tehnik pengenalan tulisan tangan dapat dilakukan
secara online dan offline. Teknik yang pertama,
dikenal sebagai pengenalan secara offline. Pada
tehnik ini hasil yang didapat dari hasil peminda-
ian berupa gambar tanpa adanya informasi se-
mentara.Untuk dapat dilakukan proses pengenalan
terhadap karakter tulisan yang dibuat dibutuhkan
preprocessing seperti ekstraksi kontur, penipisan
dan skeletonizing. Proses ini dapat menyebabkan
berkurangnya akurasi terhadap pengenalan karak-
ter.
Teknik pengenalan tulisan yang kedua sering-
kali dikenal sebagai pengenalan online. Pada pen-
genalan secara online, pengguna secara fisik di-
hubungkan dengan komputer melalui tetikus, pena
elektronik, alat sensitif sentuhan atau tablet digi-
tizer, kemudian tulisan tangan tersebut direkam se-
bagai proses yang tergantung dari waktu (timede-
pendent process). Data yang diambil secara on-
line mempunyai kelebihan yaitu terdapatnya in-
formasi sementara atau dinamis dari tulisan yang
dibuat. Informasi ini terdiri dari jumlah gerakan
(stroke), urutan getaran, arah tulisan untuk se-
tiap gerakan dan kecepatan tangan setiap ger-
akan. Dengan menggunakan informasi semen-
tara dapat meningkatkan keakurasian dalam pen-
genalan karakter.
Tappert, C. C., mengungkapkan bahwa terda-
pat beberapa metode yang digunakan untuk pen-
genalan bentuk karakter tulisan secara online di-
antara nya adalah analisis ciri, urutan waktu dari
zona atau arah, pencocokan kurva, pengkodean
gerakan, analisis by sintesis, perbedaan pasangan
dan lain sebagainya[1]. Untuk dapat melaku-
kan pengenalan karakter tulisan tangan, salah satu
tahap dari proses adalah klasifikasi karakter tulisan
tangan yang diawali dengan pengambilan data,
segmentasi, klasifikasi sampai pencocokan. Fokus
pada penelitian ini adalah tahap klasifikasi. Proses
klasifikasi karakter tulisan tangan pada penelitian
ini menggunakan metode analisa ciri berbasis pola
segmen
2 Tinjauan Pustaka
2.1 Segmentasi Tulisan Tangan
Plamondon telah mengusulkan teori kinematik
yang dapat digunakan sebagai kerangka umum
segmentasi untuk mempelajari dan menganalisa
tulisan tangan [7]. Teori ini didasarkan pada
persamaan delta-Lognormal yang menguraikan ke-
cepatan suatu gerak yang selanjutnya dapat digu-
nakan untuk menjelaskan karakteristik dasar dari
sebuah stroke. Stroke adalah gerakan menulis mu-
lai dari pena di letakkan sampai pena diangkat dari
permukaan tablet [1]. Menurut teori Plamondon,
tulisan tangan terdiri dari kurva linear dan stroke
sudut yang terbentuk saat terjadinya pergerakan
cepat pada manusia. Salah satu cara paling efisien
untuk mengekstrak stroke adalah melakukan per-
cobaan analysis-by-synthesis atas komponen jejak
gerakan pena digital yang dihasilkan selama ger-
akan menulis.
Stroke atau segmen merupakan hasil dari pro-
ses segmentasi yang membagi keseluruhan input
tulisan tangan menjadi potongan yang lebih ke-
cil. Input tulisan tangan dapat berupa bentuk teks,
kata, atau karakter. Segmentasi mempunyai tu-
juan membagi karakter tulisan tangan kedalam be-
berapa bagian untuk mendapatkan ciri dari karak-
ter tersebut. Ciri ini selanjutnya akan digunakan
untuk proses pengenalan karakter tulisan tangan.
Jika proses segmentasi tidak dapat menentukan se-
cara tepat posisi titik potongan segmen, maka sis-
tem aplikasi akan sulit atau kurang tepat dalam
mengenali tulisan tangan.
Langkah awal dari metode segmentasi tulisan
tangan adalah melakukan preprocessing, yaitu
smoothing yang berguna untuk menghilangkan
noise yang ada pada tulisan tangan. Smooth-
ing dapat dilakukan dengan menggunakan wavelet
ataupun filter lainnya. Karakteristik yang biasa di-
gunakan sebagai dasar untuk melakukan segmen-
tasi adalah koordinat x dan y [6], kecepatan linier
dan kecepatan sudut serta sudut pergerakan pena
[2].
Segmentasi tulisan tangan ditujukan untuk lebih
mempermudah proses pengenalan tulisan tangan.
Dalam penelitian ini, menggunakan segmentasi
yang dikembangkan oleh Suryarini [8]. Dari 26
karakter tulisan tangan huruf latin terdapat 25 je-
nis segmen acuan. Contoh segmentasi standar pada
beberapa karakter yang dilakukan secara manual
berdasarkan pendapat sejumlah peneliti [5],[9] da-
pat dilihat pada gambar 1.
Figure 1: Contoh segmentasi pada karakter
a,c,e,f,i,o dan u [5],[9]
2.2 Penentuan Kode Freeman
Penentuan Kode Freeman dilakukan setelah dipe-
roleh batas tepi objek dari citra atau sinyal dan di-
gunakan untuk menggambarkan bentuk luar dari
obyek dengan serangkaian kode dari garis-garis pa-
da batas tepi obyek berdasarkan panjang dan arah
tertentu [9].
Arah dari representasi batas tepi obyek menggu-
nakan skema 4-arah mata angin atau delapan arah
mata angin yang telah diberi angka tertentu, seper-
ti yang digambarkan pada skema arah mata angin
pada gambar 2.
Gambar 2: (a). Skema 8 arah mata angin, (b). Ske-
ma 4 arah mata angin
2.3 Klasifikasi Karakter
Untuk mempermudah dan mempercepat akses ser-
ta proses pencocokan maka perlu dilakukan klasi-
fikasi karakter berdasakan pada pola segmen. Hal
ini dilakukan karena terdapat beberapa segmen da-
lam sejumlah karakter yang memiliki pola yang sa-
ma. Klasifikasi dilakukan dengan cara mengelom-
pokan semua karakter yang memiliki kesamaan ciri
dan pola mulai pada segmen pertama. Selanjut-
nya, kelompok karakter ini dipecah menjadi sub-
klas berdasarkan kesamaan ciri dan pola segmen
kedua. Hal yang sama dilakukan untuk segmen ke-
tiga dan demikian seterusnya. Dengan demikian
akan terbentuk klas dan sub-klas dalam urutan po-
hon hirarki seperti yang ditunjukan oleh gambar 3.
Gambar 3: Pohon clustering karakter berdasarkan
bentuk segmen
3 Metodologi Penelitian
3.1 Penentuan Obyek Penelitian
Data yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian
di peroleh dari peralatan masukan berupa tablet di-
gitizer. Tulisan yang diambil mengikuti format yang
telah ditentukan baik bentuk huruf dan arah menu-
lis. Karakter yang digunakan adalah huruf a sam-
pai dengan huruf z. Data yang dihasilkan dari ta-
blet digitizer berupa koordinat X, koordinat Y dan
tekanan.
3.2 Bahan dan/atau alat Penelitian
Bahan dan/ atau alat yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah: Tablet digitizer yang dilengkapi
dengan pena elektronik, Perangkat lunak MATLAB
Image Processing Toolkits versi 7 dan seperangkat
komputer.
3.3 Metode Eksperimen
Secara umum, skema dari metode klasifikasi karak-
ter tulisan tangan terbagi atas dua proses, yakni
proses pembentukan basis data karakter acuan dan
proses klasifikasi. Pada dasarnya program klasifi-
kasi karakter tulisan tangan merupakan bagian da-
ri sistem pengenalan tulisan tangan yang diawali
dengan proses pengambilan data, segmentasi, kla-
sifikasi sampai pengenalan[4]. Skema proses pe-
ngenalan karakter tulisan tangan dapat dilihat pa-
da Gambar 4.
Gambar 4: Skema proses pengenalan karakter[4]
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
3.4 Pengkodean Pola Segmen
Karakter yang sudah di segmentasi kemudain diko-
dekan kedalam chain code dan pola segmen agar
dapat dicocokan dan memeriksa kesesuaian dalam
database. Database chain code berisi probabilitas
kemunculan tiap segmen dalam setiap kode chain
code. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gam-
bar 5 .
Gambar 5: Daftar probabilitas dari segmen 1
Keterangan:
: nilai batas bawah
: nilai batas atas
3.5 Pengklasifikasian Pola
Pola segmen dari karakter diklasifikasikan menja-
di 7 cluster berdasarkan pola segmen pertama dari
setiap karakter, kemudian seterusnya sampai huruf
dikenali. Data untuk jenis segmen dapat dilihat pa-
da gambar 6 .
Gambar 6: Jumlah segmen dari 26 huruf alfabet
3.6 Pencocokan
Pada sub-bab ini akan dijelaskan proses pencocok-
an kode segmen dari pola segmen setiap karakter
dalam pengklasifikasian karakter. Pada penelitian
ini menggunakan seleksi pola pada segmen perta-
ma pertama tiap karakter. Segmen pertama tiap
karakter diseleksi untuk menentukan kluster dari
karakter. Setelah ditentukan klusternya, nilai ter-
sebut digunakan untuk melakukan seleksi segmen
berikutnya sehingga huruf input dapat diklasifikasi
dan dikenali.
4 Hasil Eksperimen
Hasil dari penelitian berdasarkan uji coba pada pe-
ngambilan data dari setiap karakter sudah menda-
patkan hasil yang diharapkan. Setelah menyelesa-
ikan perencanaan dan perancangan software, se-
lanjutnya untuk mengetahui serta meyakinkan bah-
wa seluruh sistem perancangan perangkat telah be-
kerja dengan baik dilakukan pengujian pada sof-
tware tersebut.
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apa-
kah program aplikasi ini mampumengklasifikasi se-
tiap karakter yang dimasukan. Pada bagian ini ak-
an dijelaskan mengenai proses klasifikasi karakter
tulisan tangan.
Tampilan program setelah diruning dapat dilihat
pada gambar 7 dan 8.
Gambar 7: Tampilan awal dari huruf input h dan k
Gambar 8: Tampilan hasil klasifikasi dari huruf h
dan k
Dari hasil uji coba diatas, aplikasi berhasil me-
lakukan klasifikasi dengan baik. Uji coba juga di-
lakukan pada karakter yang lain, keakuratan dari
program dapat dilihat pada tabel 3
Setelah dilakukan uji coba pada 26 jenis huruf
alfabet dapat diambil kesimpulan dari keakuratan
program sudah cukup tinggi dengan dapat dikena-
linya semua karakter huruf alfabet.
5 Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Klasifikasi karakter tulisan tangan pada penelitian
ini menggunakan metode ekstraksi ciri dari pola se-
gmen. Karakter input difilter terlebih dahulu sebe-
lum dilakukan segmentasi. Kemudian karakter di-
kelompokan menjadi 7 cluster berdasarkan segmen
pertama tiap karakter. Pada hasil segmen dari ti-
ap karakter dilakukan pengkodean pola segmennya
sehingga bisa dicocokan dengan data yang ada da-
lam database. Aplikasi ini mampu melakukan kla-
sifikasi dari 26 karakter acuan dengan keakuratan
yang tinggi.
Tabel 1: Tabel kecocokan percobaan 26 jenis huruf
alfabet
Karakter Input pencocokan
Huruf a cocok
Huruf b cocok
Huruf c cocok
Huruf d cocok
Huruf e cocok
Huruf g cocok
Huruf h cocok
Huruf i cocok
Huruf j cocok
Huruf k cocok
Huruf l cocok
Huruf m cocok
Huruf n cocok
Huruf o cocok
Huruf p cocok
Huruf q cocok
Huruf r cocok
Huruf s cocok
Huruf t cocok
Huruf u cocok
Huruf v cocok
Huruf w cocok
Huruf x cocok
Huruf y cocok
Huruf z cocok
Klasifikasi karakter tulisan tangan merupakan
bagian dari sistem pengenalan karakter tulisan ta-
ngan yang diawali tahap pengambilan data, se-
gmentasi, klasifikasi sampai pencocokan. Sehing-
ga, penelitian ini kedepannya dapat dijadikan refe-
rensi dalam sistem pengenalan tulisan tangan khu-
susnya dalam tahap pencocokan.
5.2 Saran
Untuk penelitian di masa kedepan diharapkan pro-
ses klasifikasi ini dapat dilanjutkan ke tahap penge-
nalan tulisan tangan sehingga dapat dimanfaatkan
untuk membantu proses pembelajaran. Dan untuk
meningkatkan tingkat akurasi pengenalan, sebaik-
nya lebih memperkaya database dengan jumlah re-
ferensi yang lebih banyak.
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